BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa kesimpulan di dalam

skripsi ini. Diantaranya adalah sebagai berikut:
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Persamaan dan perbedaan tindak pidana homoseksual dalam konsep

hukum pidana Indonesia dan Hukum Pidana Islam, dapat dilihat dari

beberapa sudut pandang, yaitu:

a. Unsur-unsur tindak pidana
Di dalam unsur-unsur tindak pidana homoseksual baik menurut Pasal
292 KUHP maupun hukum Pidana Islam, terdapat beberapa
persamaan yang dimiliki oleh keduanya, namun terbatas pada objek
dari tindak pidana homoseksual, yaitu orang yang memiliki jenis
kelamin sama, kesengajaan dari perbuatatan homoseksual tersebut
serta dari pertanggungjawabannya, Yyaitu ukuran kedewasaan
seseorang sebagal acuan penetapan pidana terhdapanya. Sementara
itu, dari sisi perbuatannya, KUHP hanya menyatakan perbuatan cabul,
dan pada hukum Islam, perbuatan homoseks adalah dengan
memasukkan dzkar ke dalam dubur. Ditinjau dari pelakunya, tindak
pidana homoseksual dalam konsep KUHP, tidak menyatakan secara
tegas terkait denganukuran kedewasaan seseorang. Hanya saja R.

Soesilo meberikan pendapat bahwa ukuran usia dewasa dalam KUHP



adalah 21 tahun. Dalam hukum Islam, seseorang yang sudah baligh
dapat dipidana. Ukuran baligh adalah berdasarkan atas ciri-ciri fisik
dan tanda-tanda yang muncul secara alamiah.
Lebih lanjut, menurut objek perbuatan ini, adalah apabila yang
menjadi korban adalah anak di bawah umur, maka perbuatan tersebut
masuk dalam tindak pidana homoseksual meurut pasal 292 KUHP.
Sementara dalam hukum Islam, sebatas pada perilakunya tanpa
melihat objek perbutan tersebut.
b. Pertanggungjawaban pidana
Di dalam pertanggungjawaban pidana, dalam rumusannya
menyangkut adanya kesalahan dan aturan yang mengatur terlebih
dahulu. Selain itu, akal dari pelaku juga menjadi hal yang sangat
diperhatikan. Pertanggungjawaban pidana dalam KUHP mulai
diberlakukan terhadap anak yang berusia 16 tahun ke atas, menurut
pasal 45 KUHP. Dan berbeda pada setiap undang-undangnya. Namun,
pertanggungjawaban bisa dituntut menurut R. Soesilo apabila sudah
mencapai usia dewasa yaitu di atas 21 tahun. Sedangakan dalam
hukum Islam, seseorang yang sudah baligh, yang berusia antara 12
sampai 15 tahun sudah dianggap dapat dibebani syariat atau mukallaf.
2. Sanksi yang diberikan terhadap tindak pidana homoseksual menurut
Hukum Pidana Indonesia, dan hukum pidana Islam
Terkait sanksi yang diberikan terdapat perbedaan yang cukup jauh

antara hukum pidana Islam, dengan hukum pidana Indonesia. Meskipun



terdapat persamaan pendapat di dalamya, yaitu perspektif pidana penjara
yang masuk dalam salah satu kewenangan pemerintah untuk
menjatuhkannya.

Di dalam KUHP, pelaku homoseksual hanya di hukum pidana
penjara paling lama 5 tahun. Sementara itu, di dalam hukum Islam, pidana
yang diberikan cukup keras, yaitu di bakar. Hal ini merupakan hukuman
yang diberikan menurut pendapat para sahabat seperti, Ali bin Abu
Thalib.

B. Saran
Adapun beberapa saran yang penulis berikan terhadap permasalahan
homoseksual di Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Beranjak dari ideologi Pancasila, perilaku homoseks sangar bertentangan
dengannya. Hal ini juga berimplikasi terhadap Undang-Undang Dasar
1945 dimana Konstitusi kita merupakan konstitusi yang diilhami nilai-
nilai ketuhanan. Sehingga, perlu adanya peraturan perundang-undangan
yang mengatur tindakan homoseks.

2. Dewan Perwakilan Rakyat sebagai perpanjangan lidah masyarakat,
hendaknya lebih responsive dan peka atas apa yang terjadi di tengah
masyarakat. Indonesia merupakan negara berketuhanan, sehingga
aspirasi terkait dengan homoseksual perlu dibuat dalam undang-undang
yang berangkat dari nilai-nilai ketuhanan.

3. Aparat penegak hukum kedepan perlu bertindak tegas terhadap segelintir

masyarakat yang menyiarkan perilaku-perilaku LGBT secara umum dan



homoseks secara khusus, karena bertentangan dengan norma-norma yang
hidup di tengah masyarakat.

Terkhusus generasi muda, mari kita kembali mendekatkan diri Kkita
kepada Allah sebagai bentuk tindakan preventif untuk melindungi diri

dari perbuatan keji tersebut.



